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ABSTRAK 

Audit delay merupakan rentang waktu antara tanggal laporan keuangan dengan 

tanggal laporan keuangan auditan. Kewajiban penyampaian laporan keuangan 

secara tepat waktu atau maksimal 120 hari setelah tahun buku berakhir kepada 

Otoritas Jasa Keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi yang akurat 

dan relevan kepada para investor dan stake holder. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage, komite audit, dan 

profitabilitas terhadap audit delay bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 11 bank syariah dengan 

periode pengamatan 3 tahun. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan, leverage, dan komite audit terbukti berpengaruh 

terhadap audit delay. Sedangkan untuk variabel profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Selain itu, dapat dibuktikan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

signifikan sebesar 27,7% terhadap audit delay. 

 

Kata kunci: audit delay, ukuran perusahaan, leverage, komite audit, profitabilitas 



vi 

 

ABSTRACT 

Auditing delay is the time between a company’s fiscal year-end and the date of the 

auditor’s report. The publication to submit financial reports maximum of 120 

days after the fiscal year-end to Otoritas Jasa Keuangan is to provide accurate 

and relevant information for investors and stakeholders. The research aims to 

determine the effect of variable company size, leverage, audit committee, and 

profitability to audit delay in bank syariah in Indonesia Stock Exchange period 

2018-2020. The sampling method used was purposive sampling method so that 11 

sample bank syariah were obtained for 3 years of observation. Data analysis 

method used is multiple linear regression analysis. The results show that company 

size, leverage, and audit committee have influence to audit delay. While the 

profitability variable do not have any influence towards audit delay. Furthermore, 

the combination of these variables has an effect of 27.7% on audit delay. 

 

Key words: audit delay, company’s size, leverage, audit committee, profitability
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INTISARI 

Setiap perusahaan yang telah tercatat pada BEI berkewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara berkala. Hal ini telah diatur pada  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/ POJK.04/ 2016 tentang laporan 

tahunan emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan 

termasuk laporan keuangan auditan kepada otoritas jasa keuangan paling lambat 

pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Kewajiban penyampaian 

laporan keuangan tahunan termasuk laporan keuangan auditan dimaksudkan untuk 

memberikan informasi kepada para investor dan calon investor maupun pihak 

yang berkepentingan. Karena itu, suatu laporan keuangan wajib untuk mampu 

memberikan penjelasan mengenai kondisi perusahaan yang sesungguhnya untuk 

kemudian digunakan sebagai dasar atas pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan yang strategis. 

Dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan membutuhkan proses 

audit terlebih dahulu yang dilakukan oleh auditor independent untuk menilai 

kewajaran penyajian laporan keuangan. Proses audit tersebut membutuhkan waktu 

yang cukup panjang dikarenakan dalam pelaksanaannya, auditor harus memeriksa 

keseluruhan banyaknya transaksi yang harus diaudit dan kerumitan dari transaksi 

pada perusahaan tersebut. Hal tersebut menyebabkan audit delay yang kemudian 

akan berdampak adanya keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan 

kepada masyarakat dan Otoritas Jasa Keuangan. Audit delay yaitu Perbedaan 

waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan 
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keuangan menunjukkan tentang lamanya waktu penyelesaian audit (Arens et al, 

2012).  

Berbagai penelitian tentang faktor yang diduga dapat berpengaruh 

terhadap audit delay telah banyak dilakukan terkait begitu pentingnya ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. Diantaranya adalah ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas. Namun, penelitian yang 

dilakukan untuk menguji faktor-faktor tersebut, memberikan hasil yang tidak 

konsisten. Hasil penelitian Eksandy (2017) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sedangkan terdapat 

hasil yang berbeda pada penelitian Dewanti (2017) dalam penelitiannya 

menyebutkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan pada audit delay. Al-

Faruqi (2020) menyebutkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap 

audit delay, sedangkan berbeda dengan temuan Dewanti (2017) yang mengatakan 

bahwa tingkat leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Dewanti (2017)  dan Al-Faruqi (2020)  menyebutkan komite 

audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. Namun, terdapat hasil yang 

berbeda pada penelitian Prabasari & Merkusiwati (2017) yang menemukan bahwa 

komite audit  berpengaruh terhadap audit delay. Astuti (2017) & Eksandy (2017) 

menemukan bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Berbeda 

pada penelitian Apriyana (2017) dan Al-Faruqi (2020) yang membuktikan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Berdasarkan Research gap atau inkonsistensi hasil penelitian yang 

dikemukakan di atas maka rumusan masalah didalam penelitian ini ialah: 
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“Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, leverage, komite audit, dan 

profitabilitas terhadap audit delay?” Dengan demikian tujuan utama didalam 

studi ini adalah melakukan analisa dan menguji secara empiris pengaruh ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas terhadap audit delay.  

Kajian Pustaka ini menghasilkan 4 hipotesa. Yang pertama, ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Kedua, leverage 

berpengaruh positif terhadap audit delay. Ketiga, komite audit berpengaruh 

negatif terhadap audit delay. Hipotesa yang ke empat adalah profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Populasi studi ini adalah seluruh bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018-2020. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 11 

sampel bank syariah dengan menggunakan metode “Purposive Sampling”. 

Kemudian untuk Teknik analisis yang dipakai menggunakan Analisis Regresi 

dengan program SPSS. 

Berdasarkan pengujian hipotesa studi ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan terbukti berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan maka rentang waktu penyelesaian 

proses audit akan semakin cepat. Leverage terbukti berpengaruh terhadap audit 

delay, artinya semakin tinggi tingkat leverage maka audit delay semakin 

meningkat. Komite Audit terbukti berpengaruh terhadap audit delay. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah anggota komite audit maka rentang 

waktu audit delay semakin rendah. Pada variabel profitabilitas tidak terbukti  

berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut mengatakan bahwa besar kecilnya 

laba yang diperoleh perusahaan tidak mempengaruhi cepat atau lambatnya proses 

penyelesaian audit. Selain itu, dapat dibuktikan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

signifikan sebesar 27,7% terhadap audit delay. Maka, hal ini berarti bahwa masih 
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terdapat variabel-variabel lain yang dapat  memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap audit delay.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dari tahun ke tahun dunia bisnis di Indonesia semakin meningkat 

pertumbuhannya. Hal tersebut dapat dilihat pada pertambahan jumlah perusahaan 

yang mendaftar sebagai perusahaan go public pada PT Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Pada periode September 2021 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia sebanyak 780 perusahaan yang mana pada periode September 2017 

hanya 555 perusahaan. 

Setiap perusahaan go public yang telah tercatat pada BEI berkewajiban 

untuk mempublikasikan laporan keuangan setiap periode tahun buku. Hal ini telah 

diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No: 29/POJK.04/2016 mengenai 

laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. Isi peraturan tersebut menyatakan 

bahwa setiap emiten atau perusahaan publik memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan yang telah 

diaudit kepada otoritas jasa keuangan (OJK) maksimal pada akhir bulan april atau 

120 hari setelah tutup tahun buku setiap periode.  

Kewajiban penyampaian laporan keuangan tahunan termasuk laporan 

keuangan auditan kepada Badan Otoritas Jasa Keuangan ini adalah untuk 

memberikan informasi kepada para investor dan calon investor dan pengguna 

informasi lainnya. Menurut Prabasari dan Merkusiwati (2017), Laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berguna sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan 



 

2 

 

sehingga suatu laporan keuangan harus memberikan informasi yang jelas tentang 

realita kondisi perusahaan, sehingga dapat dijadikan dasar dalam pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan strategis. 

Sebelum laporan keuangan perusahaan dipublikasikan, perusahaan perlu 

melakukan proses audit terlebih dahulu yang dilaksanakan oleh auditor 

independent untuk menilai kewajaran penyajian laporan keuangan. Proses audit 

tersebut membutuhkan waktu yang cukup panjang dikarenakan dalam 

pelaksanaannya, auditor harus memeriksa keseluruhan banyaknya transaksi yang 

harus diaudit dan kerumitan dari transaksi pada perusahaan tersebut. Hal tersebut 

menyebabkan terjadinya audit delay yang kemudian berdampak adanya 

keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan perusahaan. Audit delay itu 

sendiri merupakan adanya perbedaan pada tanggal laporan keuangan dengan 

tanggal opini audit laporan keuangan perusahaan yang mengartikan berapa lama 

waktu proses audit dapat diselesaikan (Arens et al, 2012).  

Terdapat banyak faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap audit 

delay pada suatu perusahaan. Menurut penelitian terdahulu seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh Apriyana dan Rahmawati (2017) mengatakan bahwa faktor - 

faktor yang mempengaruhi audit delay meliputi solvabilitas, ukuran perusahaan, 

dan ukuran KAP. Selain itu berdasarkan hasil penelitian Astuti (2017), faktor - 

faktor yang mempengaruhi audit delay meliputi ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, dan opini auditor. Menurut 

hasil penelitian Al-Faruqi (2020) menyebutkan profitabilitas, tingkat leverage, 

komite audit, dan kompleksitas audit dapat berpengaruh terhadap audit delay. 
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Dalam penelitian ini hanya mengambil variabel ukuran perusahaan, leverage, 

komite audit, dan profitabilitas. 

Faktor pertama yang diduga berpengaruh terhadap audit delay adalah 

ukuran perusahaan. Menurut Putu Ayu & Gerianta (2018), ukuran perusahaan 

merupakan suatu skala untuk mengelompokkan besar/kecilnya perusahaan diukur 

berdasarkan pada aktiva, penjualan, nilai saham dan sebagainya. Hasil penelitian 

Eksandy (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Sedangkan terdapat hasil yang berbeda pada 

penelitian Dewanti (2017) dalam penelitiannya menyebutkan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan pada audit delay. 

Faktor kedua yang diduga dapat mempengaruhi audit delay yaitu tingkat 

leverage. Leverage merupakan kemampuan perusahaan membayar seluruh 

kewajibannya jikalau perusahaan harus dibubarkan (Kasmir, 2017:151). Apabila 

perusahaan memiliki tingkat leverage tinggi, maka mencerminkan perusahaan 

tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi pula serta menunjukkan adanya 

kemungkinan perusahaan tersebut tidak mampu melunasi kewajiban atau 

hutangnya. Tingginya risiko keuangan yang dimiliki perusahaan menandakan 

bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Hery (2017:12) mengatakan 

“Semakin besar tingkat leverage suatu perusahaan menunjukkan risiko investasi 

yang semakin besar pula”. Gantino dan Susanti (2019) menyebutkan bahwa 

investor cenderung menghindari risiko yang timbul akibat tingginya tingkat 

leverage. Karena risiko tersebut akan dibebankan kepada pemegang saham. 

Selanjutnya pihak manajemen biasanya juga akan melakukan penundaan dalam 
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mempublikasi laporan keuangannya, hal ini dikarenakan pihak manajemen akan 

membutuhkan waktu untuk menekan debt to total asset agar dapat berada pada 

tingkat yang lebih rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Liwe (2018), yang mendapatkan bukti bahwa laporan keuangan yang berisi 

berita buruk (bad news) cenderung terlambat dalam pelaporannya. Perusahaan 

akan cenderung memilih untuk memoles laporan keuangannya terlebih dahulu 

sebelum diterbitkan, karena Debt total  asset  yang buruk merupakan bad news 

bagi perusahaan sehingga banyak perusahaan yang mempunyai rasio DTA yang 

tinggi akan rentan mengalami keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Al-Faruqi (2020) menyebutkan bahwa 

leverage memiliki pengaruh positif terhadap audit delay, sedangkan berbeda 

dengan temuan Dewanti (2017) yang mengatakan bahwa tingkat leverage tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Komite audit adalah salah satu faktor yang diperkirakan mempengaruhi 

audit delay. Dalam peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa 

setiap perusahaan publik wajib membentuk komite audit yang terdiri dari 

komisaris independen dan pihak luar perusahaan dengan jumlah anggota minimal 

tiga orang yang diketuai oleh komisaris independen. Apabila komite audit 

memiliki jumlah anggota semakin banyak, maka dapat lebih cepat pula dalam 

penemuan dan penyelesaian kemungkinan masalah yang timbul dalam proses 

publikasi laporan keuangan sehingga mempersingkat rentang audit delay. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dewanti (2017) menyebutkan komite audit tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit delay, begitu juga hasil yang sama pada 
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penelitian yang dilakukan oleh Al-Faruqi (2020). Namun, terdapat hasil yang 

berbeda pada penelitian Prabasari dan Merkusiwati (2017) yang menemukan 

bahwa komite audit  berpengaruh terhadap audit delay. 

Profitabilitas menurut Sartono dalam Fatmawati (2017:19) merupakan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui aktivitas penjualan, 

penggunaan total aktiva dan modal yang dimiliki. Perusahaan yang memperoleh 

laba/keuntungan, cenderung akan menyampaikan laporan keuangannya lebih 

cepat karena adanya good news yang ingin diinformasikan kepada investor. 

Profitabilitas adalah sebuah good news bagi perusahaan, semakin tinggi tingkat 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka akan semakin cepat pula perusahaan 

dalam mempublikasi laporan keuangan, sehingga audit delay juga akan semakin 

pendek. Dalam penelitian Astuti (2017), profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2015, begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Eksandy (2017), dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap audit delay, namun dijumpai hasil berbeda pada penelitian 

yang dilakukan oleh Apriyana (2017) dan Al-Faruqi (2020) yang membuktikan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Berbagai penelitian tentang audit delay telah banyak dilakukan peneliti 

terdahulu namun masih menghasilkan penemuan yang tidak konsisten. Begitu 

pentingnya ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan 

keuangan serta ketidakkonsistenan hasil dari penelitian terdahulu, mendorong 
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peneliti untuk mengkaji kembali tentang pengaruh ukuran perusahaan, leverage, 

komite audit dan profitabilitas terhadap audit delay. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Dewanti (2017), yang menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, dan komite audit terhadap audit delay pada sektor perbankan 

konvensional yang terdaftar di BEI pada periode 2011 - 2016, yang membedakan 

dengan penelitian sekarang adalah obyek penelitian menggunakan sektor 

perbankan syariah periode 2018 - 2020. Peneliti memilih perbankan syariah 

sebagai obyek penelitian dikarenakan terdapat perbedaan prinsip antara perbankan 

konvensional dengan perbankan syariah. Perbedaan yang paling utamanya yaitu: 

bank konvensional melaksanakan kegiatan usaha dengan memberikan pelayanan 

jasa dalam lingkup transaksi pembayaran sesuai prosedur dan ketentuan yang 

telah ditetapkan berdasarkan hukum yang berlaku baik nasional dan internasional 

serta beroperasi menggunakan bunga, sedangkan bank syariah menjalankan 

kegiatan usaha sesuai prinsip syariah serta tidak menggunakan bunga, melainkan 

menggunakan system bagi hasil dan margin keuntungan. 

Dikutip dari website Cermati.com (22 April 2021), Bank syariah juga 

memiliki beberapa karakteristik yang khas yaitu; sistem pertumbuhan dana 

simpanan menggunakan sistem bagi hasil dari kerjasama antara pemilik modal 

dan pengusaha, akad transaksi dilakukan berdasarkan nilai – nilai syariah baik 

pada akad transaksi pembiayaan dan pendanaan maupun akad transaksi jasa 

pelayanan dan kegiatan sosial, menerapkan pola produk yang diterbitkan untuk 
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membedakan antar kegiatannya seperti pola titipan, pinjaman, bagi hasil, jual beli, 

dan pola sewa. 

Selain itu perkembangan minat investor pada sektor perbankan syariah di 

Indonesia terus mengalami pertumbuhan. Dikutip dari website Kontan.co.id (11 

November 2021) menyebutkan bahwa Direktur Pengembangan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selaku Ketua Pelaksana Syariah Investment Week (SIW) 2021 

Hasan Fawzi mengatakan “Jumlah investor saham syariah Indonesia mencapai 

102.426 investor atau meningkat 734% selama 5 tahun terakhir dengan 

keaktifannya mencapai 30,7%”. Sementara data pertumbuhan komposisi pasar 

saham syariah dapat dilihat pada table berikut: 

DATA PERTUMBUHAN KOMPOSISI PASAR SAHAM SYARIAH 

di PT Bursa Efek Indonesia 

Per 30 September 2021 

Komposisi Pasar Saham Syariah 

Jumlah 

Investor 

Prosentase 

Pertumbuhan 

Kepemilikan efek saham syariah 1.600.704 45,95% 

Kepemilikan reksadana syariah 805.867 66,69% 

Kepemilikan sukuk koperasi 945 26,68% 

 

Dengan semakin meningkatnya jumlah investor yang tertarik berinvestasi di 

sektor syariah, maka kebutuhan investor akan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan sangat penting sehingga audit delay diharapkan semakin kecil. 

Berdasarkan uraian diatas, sehingga judul pada penelitian ini adalah 

“Pengaruh ukuran perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas terhadap 

Audit Delay (Studi Empiris Pada Sektor Perbankan Syariah yang Terdaftar di BEI 

tahun 2018 - 2020)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas, terdapat research gap antara telaah 

teori pustaka dengan temuan-temuan hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh 

ukuran perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas terhadap audit delay 

sehingga perlu melakukan penelitian kembali untuk mengkaji mengenai fenomena 

tersebut. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat dari hasil 

penelitian Eksandy (2017) yang menemukan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sedangkan terdapat hasil yang 

berbeda pada penelitian Dewanti (2017) dalam penelitiannya menyebutkan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan pada audit delay.  

Contoh research gap lain pada penelitian terdahulu adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Dewanti (2017) membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap audit delay namun, hasil penelitian oleh Al-Faruqi (2020) menyatakan 

bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Selanjutnya untuk 

variable komite audit dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Eksandy (2017) 

menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap audit 

delay, berbeda dengan hasil penelitian tersebut penelitian Dewanti (2017) dan Al-

Faruqi (2020) menunjukkan komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Sedangkan variable profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

audit delay seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Dewanti (2017) namun, 

ditemukan hal yang berbeda pada penelitian Apriyana (2017) yang menyebutkan 

bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Faruqi (2020) yang menyatakan 

bahwa secara parsial variabel profitabilitas dengan ROA sebagai pengukurannya 

tidak berpegaruh terhadap audit delay. 

Oleh karena research gap tersebut diatas, sehingga rumusan masalah 

dalam riset ini adalah: “Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, leverage, komite 

audit, dan profitabilitas terhadap audit delay pada perbankan syariah yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2020?” 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah penelitian diatas, maka peneliti 

menemukan beberapa pertanyaan yang akan diuraikan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Audit Delay? 

3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Audit Delay? 

4. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay? 

 
 
1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan melakukan uji 

empiris terhadap pertanyaan dalam penelitian ini, yakni: 

 1. Untuk melakukan analisa dan uji empiris mengenai Pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Audit Delay. 

 2. Untuk melakukan analisa dan uji empiris mengenai Pengaruh Leverage 

terhadap Audit Delay. 
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 3. Untuk melakukan analisa dan uji empiris mengenai Pengaruh Komite 

Audit terhadap Audit Delay. 

 4. Untuk melakukan analisa dan uji empiris mengenai Pengaruh Profitabilitas 

terhadap Audit Delay. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dilakuannya penelitian ini, diharapkan bisa memberi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis seperti berikut: 

 1. Manfaat Teoritis 

Hasil riset diharapkan mampu dan dapat menjadi sarana pengembangan 

ilmu pengetahuan akuntansi keuangan audit dan dijadikan sebagai 

referensi/acuan pada penelitian berikutnya. 

 2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan untuk Auditor dalam melaksanakan audit laporan 

keuangan pada sector perbankan syariah serta dapat menyelesaiakan 

kewajiban tepat waktu sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan. 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Signaling Theory 

Teori yang relevan untuk digunakan sebagai pendekatan factor – factor 

yang diduga berpengaruh terhadap audit delay seperti Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Komite audit, dan Profitabilitas adalah Teori Sinyal (Signalling 

Theory), yakni sebuah isyarat/sinyal dari manajemen perusahaan sebagai pemilik 

informasi yang lebih lengkap serta akurat tentang kondisi realita perusahaan 

beserta prospek yang akan datang dibandingkan pihak pemegang saham. Menurut 

Brigham dan Houston (2013:184-186), signaling theory merupakan suatu 

tindakan manajemen perusahaan dalam memberikan petunjuk kepada para 

pemegang saham/investor mengenai prospek perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, 

seorang manajer perusahaan mempunyai kewajiban untuk memberikan 

isyarat/sinyal tentang kondisi perusahaan kepada para pemegang saham, calon 

investor, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya melalui publikasi laporan 

keuangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada 

pasar. Kemudian pelaku pasar yang sudah menerima informasi tersebut biasanya 

akan menginterprestasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai suatu 

sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Sinyal tersebut akan sangat 

berpengaruh terhadap harga pasar saham perusahaan. Harga pasar saham suatu 

perusahaan akan naik apabila sinyal yang diberikan manajemen mengindikasikan 
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kabar baik (good news), akan tetapi apabila sinyal yang diberikan oleh manajemen 

terindikasi sebagai  kabar buruk (bad news), maka harga pasar saham perusahaan 

akan serta merta mengalami penurunan. Jika perusahaan mempublikasikan 

laporan keuangan secara tepat waktu maka hal ini biasanya mengindikasikan 

sebuah good news, namun apabila sebaliknya maka biasanya merupakan sebuah 

indikasi bad news.  

Craven dan Marston (1999) mengatakan apabila perusahaan dalam suatu 

industri tidak dapat mengikuti praktek-praktek pengungkapan informasi dari 

perusahaan lainnya, maka terdapat kemungkinan bahwa perusahaan tersebut 

sedang menyembunyikan berita buruk. Ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan ke publik merupakan sebuah sinyal dari perusahaan akan adanya 

informasi yang bermanfaat dalam pembuatan dan pengambilan keputusan dari 

investor. Semakin lama rentang audit delay perusahaan menyebabkan 

ketidakpastian pergerakan harga saham. Lamanya audit delay dapat diartikan bagi 

para investor bahwa perusahaan memiliki kabar buruk sehingga tidak segera 

mempublikasikan laporan keuangannya, sehingga harga saham perusahaan akan 

mengalami penurunan. 

2.1.2 Agency Theory 

Agency theory menjelaskan hubungan antara pihak manajemen perusahaan 

sebagai agent dengan pemilik perusahaan sebagai principal. Jensen dan Meckling 

(1976) mengungkapkan bahwa hubungan agensi muncul ketika principal 

mempekerjakan agent untuk memberikan jasa, kemudian mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan bagi perusahaan. 
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Jensen dan Meckling (1976) juga menjelaskan bahwa masalah keagenan 

bisa terjadi disebabkan adanya asimetri informasi antara pihak pemegang saham 

dengan pihak manajemen perusahaan. Asimetri informasi tersebut adalah pada 

saat manajemen perusahaan sebagai agent mempunyai informasi lebih banyak dan 

akurat tentang hasil dan kinerja perusahaan begitu juga sebaliknya, sebagai pihak 

principal hanya memiliki sedikit informasi dan tidak mengetahui secara pasti 

terkait kondisi dan hasil kinerja perusahaan. 

Menurut Dewati (2017) dengan adanya ketidaksetaraan informasi tersebut 

maka diperlukanlah seorang auditor independent untuk meminimalisir terjadinya 

masalah asimetri informasi. Tugas auditor independent sebagai pihak ketiga yakni 

untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan sehingga pihak pemegang saham 

memiliki keyakinan atas laporan keuangan yang disajikan pihak manajemen 

perusahaan. Dewanti (2017) juga mengatakan bahwa ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan akan dapat menurunkan potensi asimetri 

informasi. Ketepatan waktu adalah kualitas yang berkaitan dengan ketersediaan 

informasi pada saat dibutuhkan. Waktu antara tanggal laporan keuangan dan 

tanggal laporan audit mencerminkan ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan.  

Sejalan dengan pendapat Dewanti (2017), Siregar (2019) mengatakan 

diperlukan adanya suatu kontrak tentang pihak principal memerintah auditor 

independen untuk melakukan suatu jasa serta memberikan saran dalam pembuatan 

keputusan. Sebagai pemberi tugas kepada auditor, pihak pincipal dapat meminta 

auditor untuk segera melaksanakan proses audit dengan lebih awal atau untuk 
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melakukan pengecekan lebih lanjut item tertentu sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi seberapa lama proses penyeselesaian audit. Auditor bertugas untuk 

menilai kinerja dan informasi yang disajikan oleh manajemen. 

 

2.2 Variabel – variabel Penelitian 

2.2.1 Audit Delay 

Audit delay menurut Lawrence and Briyan (1988), merupakan lamanya 

hari yang diperlukan oleh auditor dalam menyelesaikan proses audit yang diukur 

berdasarkan tanggal penutupan tahun buku sampai penerbitan laporan keuangan 

auditan, sedangkan menurut Black (2011:380) audit delay adalah waktu antara 

tanggal laporan keuangan perusahaan dengan tanggal laporan audit. 

Pada riset yang dilakukan oleh Lawrence and Briyan (1998) yang sejalan 

dengan Ashtone et. al (1987) mengatakan bahwa proses audit sangat memakan 

waktu  sehingga menimbulkan audit delay yang kemudian berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Semakin lama audit delay, maka 

akan berimplikasi negative, karena kadar manfaat informasi dari laporan 

keuangan telah berkurang atau bahkan tidak ada relevan.  

Ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan auditan merupakan 

hal yang sangat penting terutama bagi perusahaan go public yang menggunakan 

pasar modal sebagai salah satu sumber pendanaan guna peningkatan harga pasar 

saham. Keterlambatan perusahaan dalam pengungkapan laporan keuangan yang 

telah diaudit juga dapat diartikan oleh investor sebagai bad news bagi perusahaan 

itu sendiri, karena keterlambatan penyampaian informasi dapat menimbulkan 
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reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Sementara di satu sisi publik khususnya 

investor menuntut auditor untuk dapat menyelesaikan laporan audit secara tepat 

waktu. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan NOMOR 29/POJK.04/2016 Pasal 7 (1) 

menyatakan bahwa perusahaan publik berkewajiban untuk menyampaikan laporan 

tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan maksimal pada akhir bulan April atau 120 

hari setelah tahun buku. 

2.2.2 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menurut Putu Ayu dan Gerianta (2018) merupakan 

suatu skala untuk mengelompokkan besar/kecilnya perusahaan diukur berdasarkan 

pada aktiva, penjualan, nilai saham dan sebagainya. Sedangkan Apriyana (2017) 

mengartikan ukuran perusahaan sebagai suatu ukuran dengan mengklasifikasikan 

besar/kecilnya perusahaan dengan cara yang dinyatakan dalam total aktiva, nilai 

pasar saham, dan lain-lain. Riset ini mengukur besar kecilnya suatu perusahaan 

diproksikan dengan menggunakan persamaan: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Assets) 

Besar kecilnya suatu perusahaan mempengaruhi tingkat waktu kecepatan 

proses penyelesaian audit. Perusahaan yang berukuran besar cenderung 

mempunyai banyak sumber informasi dan mempunyai sistim pengendalian 

internal yang baik, hal ini tentunya mampu meminimalisir tingkat kesalahan 

dalam penyusunan laporan keuangan sehingga memudahkan auditor dalam 

melakukan audit. 

Selanjutnya, perusahaan besar biasanya lebih dipantau oleh publik, 

sehingga perusahaan besar cenderung menjaga image perusahaan. Menurut 
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Prabasari dan Merkusiwati (2017), guna menjaga image tersebut perusahaan 

berusaha menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Semakin besar 

suatu perusahaan maka akan semakin konsisten dan tepat waktu pula dalam 

mempublikasikan laporan keuangannya. 

2.2.3 Leverage 

Leverage  adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya. Menurut Kasmir (2017:151) mengatakan bahwa leverage 

merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan. 

Rasio leverage yang digunakan dalam riset ini adalah debt to assets. Debt 

to assets menggambarkan seberapa besar perbandingan hutang dengan total asset 

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar semua hutangnya 

menggunakan kekayaan yang dimiliki perusahaan (Windaswari et. al, 2018). 

 

 

 

Debt assets Ratio ini berfungsi untuk mengetahui seberapa bagian dari 

keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai menggunakan hutang atau seberapa 

bagian dari aktiva yang dipergunakan untuk menjamin hutang.  

Apabila rasio debt to total asset tinggi maka mencerminkan tingginya 

risiko yang dimikili perusahaan. Debt total  asset  yang tinggi merupakan berita 

buruk (bad news), sehingga pihak manajemen cenderung akan menunda 

penyampaian laporan keuangan. Penundaan penyampaian laporan keuangan 
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dilakukan  karena waktu yang ada digunakan untuk menekan debt to total asset  

serendah-rendahnya, sejalan dengan penelitian Liwe (2018) yang menemukan 

bukti empiris bahwa berita buruk (bad news) cenderung terlambat dilaporkan. 

Perusahaan yang memiliki rasio debt total  asset  yang tinggi akan cenderung 

memiliki rentang waktu penyajian laporan keuangan yang lebih lama. 

2.2.4 Komite Audit 

Komite audit adalah suatu lembaga yang dibuat oleh dewan komisaris 

untuk membantu mengecek, memeriksa, dan meneliti yang dianggap penting 

terhadap pelaksanaan tugas dan fungsinya (Al-Faruqi, 2020). Berdasarkan 

Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015, jumlah anggota komite audit paling sedikit 

terdiri dari 3 orang anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak luar 

emiten. Selain itu, dalam Peraturan Nomor IX.1.5 Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam dan LK Nomor: Kep-634/BL/2012 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Perusahaan go public harus mempunyai komite 

audit dengan jumlah anggota minimal 3 orang yang dipimpin oleh komisaris 

independen dan sisanya anggota eksternal yang memiliki kompetensi di bidang 

ilmu akuntansi dan keuangan (financial). 

Semakin banyak anggota dalam komite audit suatu perusahaan maka 

semakin singkat audit delay, karena dengan semakin banyaknya anggota dalam 

komite audit maka manajer akan lebih terawasi dalam melakukan proses 

pelaporan keuangan, sehingga auditor akan melakukan proses audit dengan lebih 

baik dan tepat waktu. 

2.2.5 Profitabilitas   
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Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan menciptakan 

keuntungan/laba pada tingkat penjualan, asset, dan modal tertentu selama periode 

tertentu. Tinggi atau rendahnya nilai rasio profitabilitas memberikan gambaran 

tingkat efektivitas kinerja manajemen pada kegiatan operasional perusahaan. Nilai 

profitabilitas tinggi mencerminkan bahwa kinerja manajemen yang baik serta 

merupakan sebuah kabar baik (good news) bagi para pemegang saham. Adanya 

kabar baik (good news) ini tentunya akan berpengaruh terhadap audit delay yang 

semakin singkat, karena perusahaan tidak akan menunda laporan keuangannya. 

Sebaliknya, apabila nilai profitabilitas menunjukkan pada tingkat angka rendah, 

manajemen cenderung akan meminta auditor untuk menjadwalkan proses audit 

lebih lama dari biasanya karena kerugian merupakan berita buruk (bad news) dan 

kemudian auditor akan bekerja lebih hati – hati dalam melakukan proses audit 

dalam merespon kerugian yang mungkin dialami perusahaan. 

Menurut Artaningrum et. a.(2017), profitabilitas adalah laba bersih dari 

berbagai kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan, serta 

dapat memberi jawaban akhir tentang efektivitas pengelolaan perusahaan. Dasar 

pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai suatu cara untuk menilai 

keberhasilan efektivitas perusahaan, tentu saja berkaitan dengan hasil akhir dari 

berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah dijalankan dalam periode 

berjalan. 

Riset ini menggunakan penghitungan profitabilitas dengan mengukur rasio 

Return On Assets, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba berdasarkan tingkat asset tertentu. Tolak ukur tingkat 
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profitabilitas dengan pengukuran Return On Assets Ratio (ROA) diperoleh dengan 

persamaan berikut: 

        Net Income  

     ROA       =                        x 100%                                                                                               

                             Total Assets 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang audit delay dan faktor – faktor yang mempengaruhinya di 

Indonesia pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Hasil penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 2.1 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

 

No. Peneliti & Tahun Sampel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. I Gusti Agung Ayu 

Ratih Prbasari & Ni 

Ketut Lely Aryani 

Merkusiwati (2017) 

Perusahaan 

Manufaktur  

di BEI tahun 

2012-2015 

Regresi 

berganda 

Size berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

2. Nurahman Apriyana 

(2017) 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate  

di BEI tahun 

2013-2015 

Regresi 

berganda 

Size berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

 

3. Destia Rahma 

Dewanti (2017) 

Perusahaan 

Perbankan  

di BEI tahun 

2011-2016 

Regresi 

berganda 

Size berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

 

4. Arry Eksandy 

(2017) 

Perusahaan 

Properti dan 

Real Estate  

di BEI tahun 

2012-2015 

Regresi 

data 

panel 

Size tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay 

5. I Putu Yoga 

Darmawan & Ni Luh 

Sari Widhiyani (2017) 

Perusahaan 

Pertambang

an di BEI 

tahun 2013-

2016 

Regresi 

berganda 

Size tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay 
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Tabel 2.2 

Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay 

 

No. Peneliti & Tahun Sampel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Destia Rahma 

Dewanti (2017) 

Perusahaan 

Perbankan  

di BEI tahun 

2011-2016 

Regresi 

berganda 

Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

2. Radian Atho’ 

Al-Faruqi (2020) 

Perusahaan 

Pertambang

an di BEI 

tahun 2016-

2018 

Regresi 

berganda 

Leverage 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

 

 

Tabel 2.3 

Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

 

No. Peneliti & Tahun Sampel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. I Gusti Agung Ayu 

Ratih Prbasari & Ni 

Ketut Lely Aryani 

Merkusiwati (2017) 

Perusahaan 

Manufaktur  

di BEI tahun 

2012-2015 

Regresi 

berganda 

Komite audit 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

2. Arry Eksandy 

(2017) 

Perusahaan 

Properti dan 

Real Estate  

di BEI tahun 

2012-2015 

Regresi 

data 

panel 

Komite audit 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

3. I Putu Yoga 

Darmawan & Ni Luh 

Sari Widhiyani (2017) 

Perusahaan 

Pertambang

an di BEI 

tahun 2013-

2016 

Regresi 

berganda 

Komite audit 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

4. Destia Rahma 

Dewanti (2017) 

Perusahaan 

Perbankan  

di BEI tahun 

2011-2016 

Regresi 

berganda 

Komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

5. Radian Atho’  

Al-Faruqi (2020) 

Perusahaan 

Pertambang

an di BEI 

tahun 2016-

2018 

Regresi 

berganda 

Komite Audit tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 
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Tabel 2.4 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

 

No. Peneliti & Tahun Sampel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. I Gusti Agung Ayu 

Ratih Prbasari & Ni 

Ketut Lely Aryani 

Merkusiwati (2017) 

Perusahaan 

Manufaktur  

di BEI tahun 

2012-2015 

Regresi 

berganda 

Profitabilitas  

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

 

2. Arry Eksandy 

(2017) 

Perusahaan 

Properti dan 

Real Estate  

di BEI tahun 

2012-2015 

Regresi 

data 

panel 

Profitabilitas  

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

3. Destia Rahma 

Dewanti (2017) 

Perusahaan 

Perbankan  

di BEI tahun 

2011-2016 

Regresi 

berganda 

Profitabilitas  

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

 

3. Nurahman Apriyana 

(2017) 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate  

di BEI tahun 

2013-2015 

Regresi 

berganda 

Profitabilitas  tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

5. Radian Atho’  

Al-Faruqi (2020) 

Perusahaan 

Pertambang

an di BEI 

tahun 2016-

2018 

Regresi 

berganda 

Profitabilitas  tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 

delay. 

 

2.4 Kerangka Pikir dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Kerangka Pemikiran 

 Skema kerangka dalam penelitian ini mengenai “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage, Komite Audit, dan Profitabilitas terhadap Audit 

Delay pada Sektor Perbankan Syariah periode 2018 - 2020” adalah sebagai 

berikut: 

Variabel Independen     Variabel Dependen  
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Ukuran Perusahaan 

Leverage 

Komite Audit 

Profitabilitas 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

                           

 Gambar 2.1 

 Kerangka Pemikiran 

Faktor yang mempengaruhi audit delay antara lain yaitu; ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas. Ukuran perusahaan 

adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang di ukur dari total asset yang 

dimilikinya. Perusahaan dengan skala besar memiliki audit internal yang 

baik untuk mengurangi audit delay sehingga akan menyebabkan hubungan 

negatif terhadap audit delay. 

Leverage merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajiban keuangan, baik kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang. Semakin tinggi tingkat leverage menunjukkan 

perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi pula, oleh 

karena itu rentang audit delay akan semakin panjang, maka menimbulkan 

hubungan positif terhadap audit delay. 

Audit Delay 

(Y) 

X1 

X2 

X3 

X4 
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Faktor komite audit menujukkan bahwa semakin banyak anggota 

dalam komite audit suatu perusahaan maka semakin singkat audit delay 

sehingga menimbulkan hubungan negative terhadap audit delay. 

Profitabilitas yang ditunjukkan dengan ROA, apabila ROA 

mengalami peningkatan, maka akan mempersingkat audit delay sehingga 

akan menyebabkan hubungan negative terhadap audit delay. 

 

2.4.2 Pengembangan Hipotesis 

2.4.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan  terhadap Audit Delay 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total asset yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai total asset yang dimiliki 

perusahaan, maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Pengaruh 

hubungan ukuran perusahaan terhadap audit delay adalah perusahaan yang 

memiliki ukuran besar cenderung akan menyelesaikan proses audit lebih cepat, 

hal ini disebabkan oleh manajemen perusahaan dengan skala besar cenderung 

mendapatkan insentif untuk mengurangi audit delay, karena perusahaan diawasi 

secara ketat oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. Sehingga 

perusahaan dengan skala besar cenderung mendapatkan tekanan eksternal lebih 

tinggi untuk mempublikasikan laporan audit lebih awal, selain itu perusahaan 

dengan skala besar pada umumnya mempunyai sistim pengendalian internal yang 

lebih baik sehingga mempermudah auditor menyelesaikan tugasnya. 

Teori sinyal yang menjelaskan bahwa perusahaan harus memberikan 

“tanda” kepada investor yang biasanya ditandai dengan penerbitan laporan 
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keuangan, biasanya penerbitan laporan keuangan yang lebih awal merupakan 

berita baik (good news). Dengan demikian, perusahaan skala besar cenderung 

mempublikasikan laporan keuangan auditan lebih awal, guna menjaga image baik 

perusahaan sehingga mampu menarik minat investor dengan mempersingkat audit 

delay. Perusahaan skala besar lebih dimonitor secara ketat oleh pihak – pihak 

yang berkepentingan (investor, pengawas permodalan, masyarakat dan 

pemerintah) terhadap informasi yang tercantum dalam laporan keuangan. 

Prabasari dan Merkusiwati (2017) menerangkan bahwa untuk menjaga image 

perusahaan, maka manajemen berusaha menyampaikan laporan keuangan dengan 

tepat waktu. 

Hasil penelitian Prabasari & Merkusiwati (2017), Apriyana (2017), dan 

Dewanti (2017) bahwa audit delay memiliki hubungan negatif dan signifikan 

dengan ukuran perusahaan yang menggunakan proksi total asset,  perusahaan 

besar melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Kesimpulannya, ukuran perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi audit 

delay. Hal ini dikarenakan perusahaan besar mempunyai sistem pengendalian 

internal yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian 

laporan keuangan perusahaan sehingga memudahkan auditor dalam melakukan 

pengauditan laporan keuangan.   

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif  terhadap Audit Delay 

2.4.2.2 Pengaruh  Leverage  terhadap Audit Delay 

Leverage merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

seluruh kewajiban keuangan, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka 



 

25 

 

panjang. Pengaruh rasio leverage terhadap audit delay adalah semakin tinggi rasio 

hutang terhadap total asset, semakin lama rentang waktu yang dibutuhkan untuk 

penyelesaian audit laporan keuangan perusahaan. Rasio ini menggambarkan 

seberapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak luar, serta mencerminkan sumber 

dana dalam operasional perusahaan. Apabila suatu perusahaan memiliki rasio 

leverage tinggi, maka semakin besar risiko kerugian yang mungkin terjadi pada 

perusahaan tersebut. Para investor juga menghindari risiko ini, karena pemegang 

saham akan dibebani risiko tambahan sebagai hasil penggunaan hutang oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan teori sinyal yang memberikan penjelasan bahwa manajemen 

perusahaan harus memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen menilai prospek perusahaan sehingga investor dapat menganalisis 

perusahaan yang memiliki risiko tinggi ataupun rendah. Hery (2017:12) 

menyebutkan semakin besar leverage suatu perusahaan menunjukkan risiko 

investasi yang semakin besar pula. Dengan demikian ketika perusahaan memiliki 

rasio leverage yang tinggi, maka hal ini merupakan bad news bagi perusahaan 

sehingga manajemen cenderung untuk memoles terlebih dahulu sebelum laporan 

keuangan disajikan. Pihak manajemen cenderung akan menunda penyampaian 

laporan keuangan yang berisi berita buruk, untuk menekan debt to total asset 

serendah – rendahnya sehingga rentang waktu penyajian laporan keuangan yang 

lebih lama dan proses audit akan memakan waktu lebih lama sehingga audit delay 

semakin meningkat. 
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Hasil penelitian Al-Faruqi (2020) menyatakan bahwa leverage yang 

diproksikan dengan rasio hutang terhadap ekuitas berpengaruh terhadap audit 

delay. Dari uraian diatas, maka hipotesis yang diuji adalah : 

H2 : Leverage  berpengaruh positif terhadap Audit Delay 

2.4.2.3  Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

Suatu lembaga yang dibuat oleh dewan komisaris untuk membantu 

memeriksa dan meneliti terhadap pelaksanaan tugas dan fungsinya adalah Komite 

Audit. Setiap perusahaan go public berkewajiban membentuk komite audit dengan 

jumlah anggota minimal 3 (tiga) orang. Pembentukan komite audit ini 

dimaksudkan supaya perusahaan mampu meminimalisir terjadinya keterlambatan 

penyampaian informasi laporan keuangan kepada publik. Hal ini dikarenakan, 

anggota komite audit yang bekerja pada suatu perusahaan berpengaruh terhadap 

berapa lama audit delay dan penerbitan laporan keuangan yang akan disajikan 

oleh perusahaan. Tugas utama komite audit adalah memantau secara independen 

sehingga tugas dalam pelaporan keuangan auditan sebagian besar ditentukan oleh 

auditor yang akan memengaruhi waktu pelaporan keuangan suatu perusahaan. 

Semakin banyak jumlah anggota dalam komite audit maka rentang waktu audit 

delay suatu perusahaan juga semakin singkat. 

Teori keagenan yang menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika 

pihak principal mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan jasa, 

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan bagi perusahaan 

namun, hal ini justru menimbulkan adanya asymmetric information antara pihak 

pemegang saham (principal) dan pihak manajemen perusahaan (agent). Menurut 



 

27 

 

Siregar (2019), untuk mengatasi masalah hubungan keagenan diperlukan adanya 

suatu kontrak yang di dalamnya berkaitan dengan pihak principal memerintah 

orang lain yakni auditor independen. Dalam kaitannya dengan audit delay, pihak 

pemegang saham (principal) dapat meminta auditor untuk mempercepat proses 

audit atau memeriksa lebih lanjut item yang diminta sehingga akan mempengaruhi 

lamanya penyeselesaian audit.  

Hasil penelitian Prabasari & Merkusiwati (2017),  Darmawan & Widhiyani 

(2017), dan Eksandy (2017), menyatakan bahwa komite audit  berpengaruh  

negatif terhadap audit delay. Dari uraian diatas, maka hipotesis yang diuji adalah : 

H3 :  Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. 

2.4.2.4  Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset tertentu. Jika perusahaan menghasilkan tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi maka audit delay akan lebih pendek dibandingkan 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih rendah. Perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi tidak akan menunda mempublikasikan laporan 

keuangannya, sebab hal tersebut merupakan kabar baik yang secepatnya harus 

disampaikan kepada publik. Sementara profitabilitas rendah, auditor cenderung 

lebih hati-hati dalam melakukan proses pengauditan yang mengakibatkan 

terjadinya kemunduran laporan keuangan. Sedangkan apabila perusahaan yang 

memiliki profitabilitas rendah atau cenderung rugi, maka perusahaan akan 

menunda publikasi laporan keuangannya karena kerugian merupakan kabar buruk 
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yang akan berdampak negatif pada perusahaan seperti penurunan permintaan akan 

saham yang diterbitkan. 

Berdasarkan Teori sinyal yang menjelaskan bahwa “seorang manajer 

perusahaan memiliki kewajiban untuk memberikan sinyal tentang kondisi 

perusahaan kepada stakeholder melalui pengungkapan informasi akuntansi”. 

Perusahaan harus memberikan sinyal kepada investor dengan penerbitan laporan 

keuangan. Profitabilitas adalah faktor yang menjadi tolok ukur keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh laba, sehingga semakin tinggi profitabilitas maka 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

perusahaannya dan rentang waktu audit delay semakin singkat, hal tersebut 

merupakan good news maka pearusahaan akan mempublikasikan laporan 

keuangan lebih awal. 

Penelitian yang dilakukan Eksandy (2017) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara profitabilitas terhadap audit delay. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang 

dimiliki mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu 

penyampaian laporan keuangan auditan. Berdasarkan pendapat di atas maka 

profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

H4 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif karena penelitian ini menekankan pada pengujian teori melalui variable 

penelitian berbentuk angka serta melakukan analisis data statistic dari data – data 

yang didapatkan. Sedangkan berdasarkan pada metode penelitiannya, jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif, yaitu meneliti peristiwa 

yang telah terjadi dengan cara merunut peristiwa tersebut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen dan  unit penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

bank syariah yang terdaftar di BEI. 

3.2.2 Sampel  

Sampel diartikan sebagai bagian kecil dari jumlah dan karakteristik 

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel pada penelitian ini 

merupakan bank syariah yang ada di Indonesia pada periode 2018 – 2020. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan purpose sampling. 
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Kriteria sample bank syariah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bank syariah yang menyajikan laporan keuangan secara berturut-

turut selama periode penelitian serta memiliki data dan informasi lengkap 

yang dapat digunakan dalam penelitian ini selama periode 2018 - 2020. 

2. Bank syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangan dan 

atau laporan tahunan yang telah di audit oleh auditor independen pada 

periode penelitian dan dinyatakan dalam Rupiah. 

3. Laporan berisi data dan informasi yang dapat digunakan dalam 

penelitian serta variabel lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian sekunder karena peneliti tidak 

melakukan observasi secara langsung, tetapi hanya mengambil data yang telah 

diolah dan disajikan oleh pihak lain. Data dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan dan laporan tahunan bank syariah yang ada di Indonesia pada periode 

2018 – 2020 dengan sumbernya yang berasal dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia.  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 

pustaka dan dokumentasi. Pada metode studi pustaka, pengumpulan data 

dilakukan dengan melaksanakan telaah pustaka, mengkaji berbagai sumber seperti 

ibuku, jurnal, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan 

metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data dari 

catatan dan pengamatan langsung yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
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3.5 Variabel dan Indikator 

3.5.1  Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah jenis variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 

dalam penelitian ini variabel dependen adalah Audit Delay. 

3.5.1.1 Audit Delay (Y) 

 Audit delay adalah lamaya atau rentang waktu penyelesaian audit yang 

diukur dari tanggal tutup buku hingga waktu penerbitan laporan audit. Variable ini 

diukur dengan cara kuatitatif dalam jumlah hari yaitu, selisih hari antara tanggal 

ditandatanganinya laporan auditor independen dengan tanggal tutup buku laporan 

keuangan tahunan (Dewanti, 2017). 

3.5.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain (variabel 

terikat/dependen). Dalam penelitian ini variabel bebas (independent variable) 

adalah Ukuran Perusahaan (X1), Leverage (X2), Komite Audit (X3), dan 

Profitabilitas (X4). 

3.5.2.1 Ukuran Perusahaan (X1) 

Ukuran perusahaan menurut Putu Ayu dan Gerianta (2018), merupakan 

suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan diukur 

dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya. Sedangkan 

Apriyana (2017) mengartikan ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran dengan 

mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain 

dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada penelitian ini, 

besar kecilnya ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan persamaan: 
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Ukuran Perusahaan = Ln (Total Assets) 

Besar kecilnya suatu perusahaan mempengaruhi tingkat waktu kecepatan 

proses penyelesaian audit. Perusahaan yang memiliki ukuran besar cenderung 

akan menyelesaikan proses audit lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh manajemen 

perusahaan dengan skala besar cenderung mendapatkan insentif untuk 

mengurangi audit delay, selain itu juga karena perusahaan dimonitor secara ketat 

oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. 

3.5.2.2 Leverage (X2) 

Leverage  adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya. Rasio leverage yang digunakan pada penelitian ini adalah debt to 

assets. Debt to assets menunjukkan seberapa besar perbandingan hutang dengan 

total asset dengan melihat kemampuan perusahaan dalam membayar semua 

hutangnya menggunakan kekayaan yang dimiliki perusahaan (Windaswari et. al, 

2018). 

 

Semakin besar tingkat leverage yang ditunjukan oleh tingginya rasio 

hutang terhadap total asset mengindikasikan perusahaan memiliki risiko investasi 

yang tinggi pula, maka perusahaan akan menunda meyampaikan laporan 

keuangan karena tingkat leverage tinggi merupakan bad news. Sehingga semakin 

lama pula rentang waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian audit laporan 

keuangan perusahaan dan rentang audit delay cenderung meningkat. 

3.5.2.3 Komite Audit (X3) 
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Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris 

dengan tujuan membantu komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan 

tangung jawab pengawasan dengan jumlah anggota minimal 3 orang. Proporsi 

komite audit yaitu perbandingan jumlah komite audit dengan jumlah dewan 

komisaris (Dewanti, 2017): 

Proporsi Komite Audit=Total Komite Audit : Total Dewan Komisaris 

Semakin banyak anggota dalam komite audit suatu perusahaan maka 

semakin singkat audit delay, karena dengan semakin banyaknya anggota 

dalam komite audit maka manajer akan lebih terawasi dalam melakukan 

proses pelaporan akuntansi dan keuangan, sehingga auditor akan melakukan 

proses audit dengan lebih baik dan tepat waktu. 

3.5.2.4 Profitabilitas (X4) 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham 

tertentu selama periode tertentu. Tinggi rendahnya nilai rasio profitabilitas 

menggambarkan tingkat efektivitas kinerja manajemen pada kegiatan 

operasional perusahaan. Apabila nilai profitabilitas tinggi, hal ini menandakan 

kinerja manajemen yang baik, yang bearti merupakan sebuah kabar baik (good 

news) bagi para pemegang saham. Adanya kabar baik (good news) ini 

tentunya akan berpengaruh terhadap audit delay yang semakin singkat, karena 

perusahaan tidak akan menunda laporan keuangannya tersebut. Pengukuran 

profitabilitas dengan mengukur ROA (Return of Asset) dengan rumus sebagai 

berikut  (Dewanti, 2017): 
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        Net Income  

     ROA       =                        x 100%                                                                                               

                            Total Assets 

 

3.6  Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan software SPSS versi 26 dalam pengolahan data 

penelitian. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), 

varian, maksimum, minimum, sum, average, range, kurtosis, dan skewness. 

Pengujian deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran dari 

sebuah informasi agar informasi tersebut lebih mudah dipahami. 

 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi yang diperoleh dapat 

menghasilkan estimator linier yang baik, maka diperlukan uji asumsi klasik, hal 

ini dilakukan supaya data sampel yang diolah benar – benar bisa mewakili 

populasi secara menyeluruh. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pengujian sebagai berikut:  

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak (Ghozali, 2018:161). Hal ini diperlukan karena model 
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regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. 

Ghozali (2018:161) menyebutkan untuk menguji normalitas residual 

melalui dua cara, yaitu melalui analisis grafik dan analisis statistic (uji 

skewness dan uji statistic non-parametik Kolmogorov-Smirnov). 

Penelitian ini menggunakan uji statistic non-parametik Kolmogorov-

Smirnov, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Apabila hasil signifikan >0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Apabila hasil signifikan <0,05 maka data terdistribusi tidak normal. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antar variable independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah apabila dalam model regresi tidak 

terjadi korelasi antar variable independen atau variable independen bersifat 

ortogonal. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai VIF <10 dengan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Apabila nilai VIF >10 dengan nilai tolerance <0,10 maka terjadi 

multikolinearitas. 

 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 



 

36 

 

Tujuan uji autokorelasi menurut Ghozali (2018:111) adalah untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antara residual pada periode tertentu dengan 

residual pada periode sebelumnya dalam model regresi linear. Jika ditemukan 

adanya korelasi, hal ini disebut masalah autokorelasi yang terjadi karena 

terdapat residual data observasi yang saling berkaitan. Sedangkan model 

regresi yang baik merupakan model regresi yang tidak ditemukan autokorelasi 

di dalamnya. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan pengujian 

statistik Durbin-Watson (DW-test), kriteria tidak terjadi autokorelasi dalam 

suatu model regresi adalah apabila du < DW < 4- du. 

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018:137) menyatakan tujuan uji heteroskedastisitas adalah 

untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika terjadi 

kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, maka 

disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi dapat dikatakan baik adalah model yang homoskdastisitas. Cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas menurut (Ghozali, 2018:138-144) 

adalah dengan melihat Grafik Plot, Uji Park, Uji White, dan Uji Glejser. 

Penelitian ini uji heteroskesdastisitas akan dilakukan melalui uji glesjser, yaitu 

dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Apabila 

variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 

independen, maka ada dapat diindikasikan terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.3 Analisis Regresi Linier 
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3.6.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Sekaran dan Bougie (2017:138-139) menyatakan analisis regresi linier 

berganda adalah teknik analisis yang digunakan ketika terdapat lebih dari satu 

variable independen yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap satu variable 

dependen. Sedangkan Ghozali (2018:96) menyebutkan, selain mengukur kekuatan 

hubungan dua atau lebih variable, analisis regresi bertujuan untuk menunjukkan 

arah hubungan antara variable independen dengan variable dependennya.  

Model regresi linier berganda penelitian dirumuskan dengan persamaan 

sebagai berikut: 

Y = α + β1 SIZE + β2 LEV + β3 KA + β4 PROF + € 

Keterangan : 

Y = Audit Delay   € = Error 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

LEV = Leverage 

KA = Komite Audit 

PROF = Profitabilitas 

3.6.3.2 Uji Kebaikan Model (Goodness Fit) 
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3.6.3.2.1 Uji Statstik F 

Ghozali (2018:98) menyebutkan tujuan uji statistik F adalah untuk menguji 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau terikat. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikasi F < 0,05, artinya model regresi adalah layak untuk 

penelitian (signifikan). 

b. Jika nilai signifikasi F > 0,05, artinya model regresi adalah tidak layak 

untuk penelitian (tidak signifikan). 

3.6.3.2.2 Uji Koefisien Determinasi 

Tujuan uji koefisien determinasi (Adjusted R2) menurut Ghozali (2018:97) 

adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi variable dependennya. Nilai dari koefisien determinasi (R2) adalah  

diantara nol (0) dan satu (1), dimana semakin kecil nilainya berarti kemampuan 

variable - variable independen dalam menjelaskan variable dependennya sangat 

terbatas. Sebaliknya, jika koefisien semakin besar (mendekati 1), maka dapat 

dikatakan bahwa variable – variable  independen mampu memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan. 

3.6.3.3 Pengujian Hipotesis (Uji t)  

 Menurut Ghozali (2018:98-99) uji t digunakan untuk mengetahui seberapa 

signifikan pengaruh masing-masing variabel independen (ukuran perusahaan, 

leverage, komite audit, profitabilitas) terhadap variabel dependen (audit delay). 
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Pengujian tingkat signifikan dengan α = 0,05 atau 5% dan hipotesa konseptual 

dari uji t menggunakan persamaan sebagai berikut: 

a) Ho: β > 0, artinya  ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. 

Ha1: β < 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh negative terhadap 

audit delay 

b) Ho: β < 0, artinya  leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Ha2: β > 0, artinya  leverage berpengaruh positif terhadap audit delay. 

c) Ho: β > 0, artinya  komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Ha3: β < 0, artinya  komite audit berpengaruh negative terhadap audit 

delay. 

d) Ho: β > 0, artinya  profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Ha4: β < 0, artinya  profitabilitas berpengaruh negative terhadap audit 

delay. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis Positif 

a) Jika nilai signifikan <0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima. 

b) Jika nilai signifikan >0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2) Hipotesis Negatif 

a) Jika nilai signifikan >0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak. 

b) Jika nilai signifikan <0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 – 2020. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia www.idx.co.id berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan serta 

laporan tahunan. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, maka diperoleh 

sampel sebanyak 11 perusahaan. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

Table 4.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Bank syariah yang menyajikan laporan keuangan 

secara berturut-turut selama periode penelitian 

serta memiliki data dan informasi lengkap yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini selama 

periode 2018 - 2020 

11 

2 Bank syariah yang telah mempublikasikan 

laporan keuangan dan atau laporan tahunan yang 

telah di audit oleh auditor independen pada 

periode penelitian dan dinyatakan dalam Rupiah 

11 

3 Laporan berisi data dan informasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian serta variabel lain 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

11 

 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 11 

 Jumlah periode penelitian 3 

 Total data yang dijadikan sampel 33 

 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang tersaji pada table 4.1 

menunjukkan sampel yang diperoleh sebanyak 11 perusahaan. Oleh karena 

penelitian ini menggunakan tiga tahun pengamatan (2018 – 2020), maka data 

yang digunakan dan dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 33 data bank 

syariah. 

 

4.2 Metode Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran suatu 

data yang dilihat dari: nilai rata – rata (mean), varian, maksimum, minimum, 

range, kurtosis, dan skewnes. (Ghozali, 2018). Variable–variable dalam penelitian 

ini yakni: ukuran perusahaan, leverage, komite audit, profitabilitas, dan audit 

delay. Adapun gambaran  variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum dengan hasil uji 

analisis statistik deskriptif dapat diketahui pada tabel berikut: 

Table 4.2 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

UP 33 28.39 32.47 30.3994 1.14566 

LEV 33 .19 3.27 1.5636 .97846 

KA 33 .60 2.00 1.1303 .35613 

PROF 33 .00 .09 .0105 .02147 

DELAY 33 18.00 110.00 47.1212 23.90444 

Valid N (listwise) 33     

 Sumber: Data sekunder yang diolah 
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Berdasarkan table 4.2 hasil uji statistic deskriptif dapat diketahui bahwa: 

1. Ukuran Perusahaan 

Dari hasil analisis statistik deskriptif untuk ukuran perusahaan 

diketahui memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 30,399 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 1,1456. Ukuran perusahaan terkecil (minimum) 

dimiliki Bank Victoria Syariah pada tahun 2018 yaitu sebesar 28,39 dan 

ukuran perusahaan terbesar (maksimum) dimiliki Bank Mandiri Syariah 

pada tahun 2020 yakni sebesar 32,47.  Dari nilai rata-rata (mean) dapat 

digambarkan bahwa besarnya aset yang dimiliki bank syariah di Indonesia 

pada periode 2018-2020 cukup besar. Nilai rata-rata lebih besar dari 

standar deviasi menunjukkan tidak adanya penyimpangan data pada 

variabel ukuran perusahaan. 

2. Leverage 

Dari hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel leverage 

diketahui memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,5636 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,97846. Tingkat leverage terkecil (minimum) 

dimiliki Bank Panin Syariah pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,19 dan 

tingkat leverage terbesar (maksimum) dimiliki Bank Mega Syariah pada 

tahun 2020 yakni sebesar 3,27. Nilai rata-rata lebih besar dari angka 1 

yakni sebesar 1,5636 menunjukkan bahwa rata-rata bank syariah memiliki 

kondisi keuangan kurang baik dan  lebih besar dari 0,5 menunjukkan 

bahwa rata-rata bank syariah yang terdaftar di BEI dibiayai oleh hutang. 

Dari nilai rata-rata (mean) dapat digambarkan bahwa besarnya hutang 



 

43 

 

yang dimiliki bank syariah di Indonesia pada periode 2018-2020 adalah  

156,36% dari modal (ekuitas) yang dimiliki. Artinya, rata-rata bank 

syariah yang terdaftar di BEI masih bisa dikatakan solvable atau mampu 

untuk melunasi seluruh utangnya apabila kondisi perusahaan dalam 

kondisi terpuruk karena rasionya kurang dari 200%. Nilai rata-rata lebih 

besar dari standar deviasi menunjukkan tidak adanya penyimpangan data 

pada variabel leverage. 

3. Komite audit 

Dari hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel komite audit 

yang diukur dengan proporsi komite audit atas dewan komisaris diketahui 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,1303 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0,35613. Proporsi komite audit terkecil (minimum) dimiliki Bank 

Muamalat Indonesia yaitu sebesar 0,60 dan proporsi komite audit terbesar 

(maksimum) dimiliki Bank BRI Syariah pada tahun 2020 yaitu sebesar 2.  

Dari nilai rata-rata (mean) dapat digambarkan bahwa jumlah komite audit 

lebih besar dari anggota dewan komisaris yang dimiliki bank syariah di 

Indonesia pada periode 2018-2021.  Nilai rata-rata lebih besar dari standar 

deviasi menunjukkan tidak adanya penyimpangan data pada variabel 

komite audit. 

4. Profitabilitas 

Dari hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel profitabilitas 

yang diukur dengan ROA diketahui memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,0105 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,02147. Profitabilitas terkecil 
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(minimum) dimiliki Bank Panin Syariah pada tahun 2020 yaitu sebesar 

0,0000 dan profitabilitas  terbesar (maksimum) dimiliki Bank BTPN 

Syariah pada tahun 2019 yakni sebesar 0,0910.  Dari nilai rata-rata (mean) 

dapat digambarkan bahwa besarnya laba yang diperoleh bank syariah di 

Indonesia selama periode 2018-2020 adalah  1,05% dari total asset yang 

dimiliki.  Artinya, kemampuan bank syariah yang terdaftar di BEI selama 

periode 2018 – 2020 untuk menghasilkan laba dari total asset yang 

dimilikinya rendah/kurang baik (kurang dari 2%). Nilai rata-rata lebih 

kecil dari nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan data 

pada variabel profitabilitas. 

5. Audit Delay 

Dari hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel audit delay 

diketahui memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 47,12 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 23,90. Audit delay terkecil (minimum) dimiliki 

Bank Mandiri Syariah pada tahun 2020 yaitu sebesar 18 hari dan audit 

delay  terbesar (maksimum) dimiliki Bank Bukopin Syariah pada tahun 

2020 yaitu sebesar 110 hari.  Dari nilai rata-rata (mean) dapat 

digambarkan bahwa rentang penyelesaian audit pada bank syariah di 

Indonesia selama periode 2018-2020 adalah  47 hari sehingga dapat 

dikatakan penyelesaian audit termasuk dalam kategori tepat waktu. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan NOMOR 

29/POJK.04/2016 Pasal 7 (1) yang menyatakan bahwa emiten atau 

perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas 
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Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat atau 120 hari 

setelah tahun buku berakhir. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yang baik. Hal ini dilakukan 

supaya data sampel yang diolah benar – benar bisa mewakili populasi secara 

menyeluruh. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 2018:161). Penelitian ini menggunakan uji 

statistic Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat 

diketahui pada tabel berikut   ini : 

Table 4.3 

Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

  

Unstandardized Residual 

N 33 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 19.01917575 

Most Extreme Differences Absolute .119 

Positive .119 

Negative -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z .682 

Asymp. Sig. (2-tailed) .741 
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Hasil uji normalitas yang tersaji pada Tabel 4.3 diperoleh nilai Z 

sebesar 0,682 dan nilai signifikansi sebesar 0,741. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih besar dari α  = 0,05 (>0,05), maka model regresi memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antar variable independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah apabila dalam model regresi tidak 

terjadi korelasi antar variable independen atau variable independen bersifat 

ortogonal. Uji   multikolenearitas  dilakukan dengan melihat nilai  tolerance  

dan  varian  inflation  factor  (VIF).  Hasil uji multikolinearitas dapat 

diketahui pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

UP .551 1.814 

LEV .496 2.015 

KA .957 1.045 

PROF .818 1.222 

   Sumber: Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.4. dapat diketahui bahwa variabel ukuran 

perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,551 dan nilai VIF sebesar 1,814. 

Variabel leverage memiliki nilai tolerance sebesar 0,496 dan nilai VIF sebesar 

2,015.  Variabel komite audit memiliki nilai tolerance sebesar 0,957 dan nilai 
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VIF sebesar 1,045. Sedangkan untuk variabel profitabilitas memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,818 dan nilai VIF sebesar 1,222.  Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel ukuran perusahaan, leverage, komite audit dan profitabilitas 

memiliki nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10, maka model regresi 

disimpulkan tidak memiliki permasalahan multikolinearitas. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi menurut Ghozali (2018:111) adalah untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antara residual pada periode tertentu dengan 

residual pada periode sebelumnya dalam model regresi linear. Jika ditemukan 

adanya korelasi, hal ini disebut masalah autokorelasi yang terjadi karena 

terdapat residual data observasi yang saling berkaitan.  Uji autokorelasi pada 

penelitian dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .606a .367 .277 20.33235 2.057 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Tabel 4.5. menunjukkan bahwa pada hasil uji autokorelasi diperoleh 

nilai  durbin-watson (DW) sebesar 2,057.  Nilai DW tersebut apabila 

dibandingkan dengan durbin-watson tabel untuk sampel 33 dengan 4 variabel 

bebas pada tingkat signifikansi 0,05, yakni sebesar 1,7298. Oleh karena nilai 

DW (2,057) diketahui berada rentang dU dan 4-dU maka hal ini menunjukkan 

bahwa model regesi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018:137) menyatakan tujuan uji heteroskedastisitas adalah 

untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika terjadi 

kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, maka 

disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi dapat dikatakan baik adalah model yang homoskdastisitas. Uji 

heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik dengan uji 

Glejser. Hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui pada tabel berikut : 

Tabel 4.6. 

Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.271 72.434  .349 .730 

UP -.231 2.477 -.022 -.093 .926 

LEV 3.404 3.057 .280 1.113 .275 

KA -8.679 6.048 -.260 -1.435 .162 

PROF 82.828 108.488 .150 .763 .452 

a. Dependent Variable: AbsRes 

 Sumber: Data sekunder yang diolah 

Tabel 4.6. menunjukkan hasil uji Glejser dimana diketahui variabel 

ukuran perusahaan memiliki nilai sig. sebesar 0,926,  variabel leverage 

memiliki nilai sig. sebesar 0,275, variabel komite audit memiliki nilai sig. 

sebesar 0,162 dan variabel profitabilitas memiliki nilai sig. sebesar 0,452. 

Hasil  tersebut menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, leverage, 

komite audit dan profitabilitas tidak signifikan terhadap absolute residual 
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(abs_res), sehingga dapat dikatakan model regresi pada penelitian ini tidak 

terdapat heterokodestisitas. 

 

4.2.3 Analisis Regresi Linear 

4.2.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Searan dan Bougie (2017:138-139) menyatakan analisis regresi linier 

berganda adalah teknik analisis yang digunakan ketika terdapat lebih dari satu 

variable independen yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap satu variable 

dependen. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit dan profitabilitas terhadap audit delay. Hasil 

analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 471.517 123.561  3.816 .001 

UP -13.615 4.225 -.653 -3.222 .003 

LEV 10.536 5.215 .431 2.020 .053 

KA -23.603 10.317 -.352 -2.288 .030 

PROF -29.995 185.064 -.027 -.162 .872 

a. Dependent Variable: DELAY 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Dari hasil analisis regresi, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut : 

DELAY =  471,517 - 13,615 UP + 10,536LEV  - 23,603KA - 29,995PROF + € 

Persamaan di atas menunjukkan bahwa : 
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a. Nilai konstanta diketahui sebesar 471,517, menunjukkan bahwa tanpa 

dipengaruhi oleh variabel ukuran perusahaan, leverage, komite audit dan 

profitabilitas,  maka besarnya audit delay sebesar 471,517 hari. 

b. Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien sebesar -13,615 yang 

menunjukkan arah pengaruh negatif. Artinya bahwa apabila ukuran 

perusahaan meningkat sebesar 1%, maka audit delay akan menurun sebesar 

13,615 hari. 

c. Variabel leverage memiliki koefisien sebesar 10,536 yang menunjukkan arah 

pengaruh positif. Artinya bahwa apabila rasio leverage meningkat sebesar 1%, 

maka audit delay akan meningkat sebesar 10,536 hari. 

d. Variabel komite  audit memiliki koefisien sebesar -23,603 yang menunjukkan 

arah pengaruh negatif. Artinya bahwa apabila jumlah komite audit meningkat 

sebesar 1 orang, maka audit delay akan menurun sebesar 23,603 hari. 

e. Variabel profitabilitas memiliki koefisien sebesar -29,995 yang menunjukkan 

arah pengaruh negatif. Artinya bahwa apabila profitabilitas meningkat sebesar 

1%, maka audit delay akan menurun sebesar 29,995 hari. 

 

4.2.4 Uji Kebaikan Model (Goodness Fit) 

4.2.4.1 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Ghozali (2018:98) menyebutkan tujuan uji statistik F adalah untuk 

menguji apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat. Kriteria pengambilan keputusan yang 

digunakan adalah jika nilai signifikan <0,05 maka model regresi dapat 
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menjelaskan bahwa variable bebas (independen) secara bersama-sama dapat 

berpengaruh terhadap variable terikat (dependen). Hasil  uji F dapat diketahui 

sebagai   berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 6710.186 4 1677.546 4.058 .010a 

Residual 11575.329 28 413.405 
  

Total 18285.515 32 
   

a. Predictors: (Constant), PROF, UP, KA, LEV 

b. Dependent Variable: DELAY 

 Sumber: Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.8. berdasarkan uji simultan diperoleh nilai                

F-hitung sebesar 4,058 dan nilai signifikansi sebesar 0,010. Oleh karena 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<α=0,05), maka model regresi adalah layak 

untuk penelitian. Selain itu dapat dikatakan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit dan profitabilitas secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

4.2.4.2 Koefisien Determinasi (R²) 

Tujuan uji koefisien determinasi (Adjusted iR2) menurut Ghozali 

(2018:97) adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variable dependennya. Nilai koefisien determinasi antara 

nol dan satu. Koefisien Determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R2 pada 
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intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi dependen. Hasil  uji koefisien determinasi diketahui sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .606a .367 .277 20.33235 

a. Predictors: (Constant), PROF, UP, KA, LEV 

b. Dependent Variable: DELAY 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.9. diketahui bahwa dari dari hasil koefisien 

determinasi diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,277. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel audit delay dapat diterangkan oleh variabel ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit dan profitabilitas sebesar 27,7% dan 

sisanya sebesar 72,3% diterangkan atau dipengaruhi faktor lain. 

 

4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018:98-99) uji t digunakan untuk mengetahui 

seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel independen (ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit, profitabilitas) terhadap variabel dependen 

(audit delay).  
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Tabel 4.10 

Hasil Uji t  

Model t Sig Keterangan 

1 (Constant) 3.816 .001  

UP -3.222 .003 Diterima 

LEV 2.020 .053 Diterima 

KA -2.288 .030 Diterima 

PROF -.162 .872 Ditolak 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay. 

 Berdasarkan table tersebut diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

sebesar -3,222 dengan arah negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih 

kecil dari 0,05 (<α=0,05). Oleh karena itu hipotesis “ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap audit delay” diterima. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay. 

 Berdasarkan table tersebut diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

sebesar 2,020 dengan arah positif dan nilai signifikansi sebesar 0,053 atau  

0,05 ≤ α (0,05). Oleh karena itu hipotesis “leverage berpengaruh postif 

terhadap audit delay” diterima. 

3. Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay. 

 Berdasarkan table tersebut diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

sebesar -2,288 dengan arah negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,030 lebih 

kecil dari 0,05 (<α=0,05). Oleh karena itu hipotesis “Komite Audit 

berpengaruh negatif terhadap audit delay” diterima. 



 

54 

 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay. 

 Berdasarkan table tersebut diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

sebesar -0,162 dengan arah negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,872 lebih 

besar dari 0,05 (>α=0,05). Oleh karena itu hipotesis “Profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap audit delay” ditolak. 

 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Pengujian hipotesis menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap audit delay. Artinya semakin besar perusahaan 

maka rentang waktu penyelesaian proses audit akan semakin cepat. Hal ini 

disebabkan oleh manajemen perusahaan dengan skala besar cenderung 

mendapatkan insentif untuk mengurangi audit delay, karena perusahaan 

diawasi secara ketat oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. 

Sehingga perusahaan dengan skala besar cenderung mendapatkan tekanan 

eksternal lebih tinggi untuk mempublikasikan audit lebih awal. Selain itu, 

perusahaan berskala besar, umumnya mempunyai system pengendalian 

internal yang lebih baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan laporan 

keuangan, kemudian hal ini akan mempermudah auditor menyelesaikan 

tugasnya. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan hasil penelitian 

Dewanti (2017) yang menemukan bukti bahwa skala perusahaan yang besar 

cenderung memiliki rentang waktu audit delay yang rendah, karena bank yang 

berskala besar memiliki sumber daya yang besar, tenaga kerja yang kompeten, 
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serta peralatan tekhnologi yang mendukung system informasi akuntansi yang 

canggih sehingga dapat menghasilkan data yang akurat dan lebih cepat. 

Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh  Prabasari dan Merkusiwati (2017), dan 

Apriyana (2017) bahwa audit delay memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

dengan ukuran perusahaan. 

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay 

Hasil pengujian variable leverage pada penelitian ini berpengaruh 

signifikan positif terhadap audit delay, yang bearti semakin tinggi tingkat 

leverage maka audit delay semakin meningkat. Besarnya hutang yang dimiliki 

perusahaan akan mempengaruhi rentang waktu proses penyelesaian audit. 

Tingginya tingkat leverage yang dimiliki suatu perusahaan mengindikasikan 

besaran asset yang dibiayai modal relatif kecil dan hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi. Tingginya hutang 

yang dimiliki perusahaan akan diikuti dengan beban bunga yang tinggi pula, 

sehingga perusahaan perlu membayar angsuran hutang dan ditambah beban 

bunga setiap bulan. Hery (2017:12) menyebutkan, semakin besar leverage 

suatu perusahaan menunjukkan risiko investasi yang semakin besar pula. Hal 

tersebut merupakan bad news dan dapat menurunkan minat investor, sehingga 

pihak manajemen akan cenderung menunda penyampaian laporan 

keuangannya dan mengulur waktu dalam laporan auditnya. Penundaan 

publikasi laporan keuangan akan mendorong auditor untuk meningkatkan 

perhatian bahwa ada kemungkinan laporan keuangan perusahaan kurang dapat 
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dipercaya, sehingga auditor akan meningkatkan kehati-hatiannya dan 

membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dalam menyelesaikan audit 

laporan keuangan perusahaan. 

Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Al-

Faruqi (2020) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh secara positif 

terhadap audit delay.  Tingginya leverage merupakan bad news bagi 

perusahaan sehingga manajemen perusahaan perlu memperbaiki terlebih 

dahulu laporan keuangan sebelum mempublikasikannya (Al-Faruqi, 2020).  

4.3.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

Hasil penelitian ini menunjukkan komite audit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap audit delay. Semakin banyak jumlah anggota komite audit 

maka rentang waktu audit delay semakin rendah. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa penambahan anggota komite audit akan cenderung meningkatkan 

proses pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan menjadi lebih sesuai dengan standar yang berlaku. 

Semakin banyak jumlah komite audit maka akan dapat lebih cepat dalam 

menemukan serta menyelesaikan potensi masalah yang terjadi dalam proses 

pelaporan keuangan sehingga waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

melaksanakan audit menjadi lebih singkat. Tugas komite audit adalah 

memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit 

guna menilai kelayakan dan kemampuan pengendalian intern termasuk 

mengawasi proses penyusunan laporan keuangan perusahaan.  
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Hasil penelitian juga sejalan dengan temuan penelitian oleh Prabasari 

& Merkusiwati (2017) yang menunjukkan bahwa jumlah anggota komite audit 

berpengaruh terhadap panjang pendeknya rentang waktu audit delay, begitu 

juga dengan hasil yang ditemukan pada penelitian Eksandy (2017), Darmawan 

dan Widhiyani (2017). 

4.3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Pengujian hipotesis menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Artinya besar kecilnya laba yang diperoleh 

perusahaan tidak mempengaruhi cepat atau lambatnya proses penyelesaian 

audit. Proses audit pada perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

rendah tidak berbeda dengan proses audit pada perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi, karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

ataupun rendah akan cenderung mempercepat proses auditnya.  

Profitabilitas adalah faktor yang menjadi tolok ukur keberhasilan 

perusahaan untuk memperoleh laba, namun tinggi rendahnya tingkat 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap rentang waktu audit delay, hal 

tersebut disebabkan karena baik perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

tinggi maupun rendah mempunyai kewajiban untuk menyampaikan laporan 

keuangannya tepat waktu sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan 

publik menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan tahunan termasuk laporan keuangan auditan kepada 
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otoritas jasa keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun 

buku berakhir. 

Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Apriyana (2017) dan Al-

Faruqi (2020) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay, dimana setiap perusahaan yang telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia diwajibkan untuk melaporkan keuangannya tidak lebih dari 

waktu yang telah ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan baik itu laporan 

keuangan yang baik ataupun tidak. Hal ini diperlukan agar investor dapat 

mengambil keputusan dengan baik (Al-Faruqi, 2020). 

Hasil penelitian berbeda yang menemukan bukti empiris bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Seperti pada 

penelitian Dewanti (2017), Prabasari & Merkusiwati (2017), dan Eksandy 

(2017). Peningkatan profitabilitas dalam laporan keuangan dapat menurunkan 

rentang audit delay. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa bank dengan 

tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung ingin mempercepat publikasi 

laporan keuangan, untuk menginformasikan kepada public terkait kinerja yang 

telah dicapai selama periode tersebut (Dewanti, 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa dan menguji secara 

empiris pengaruh ukuran perusahaan, leverage, komite audit, dan profitabilitas 

terhadap audit delay pada sector perbankan syariah yang terdaftrar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2018 – 2020 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan terbukti berpengaruh terhadap audit delay pada bank 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar perusahaan maka rentang waktu penyelesaian proses 

audit akan semakin cepat. Hal ini disebabkan karena perusahaan skala 

besar diawasi secara ketat oleh investor, pengawas permodalan, dan 

pemerintah, sehingga perusahaan dengan skala besar cenderung 

mendapatkan tekanan eksternal lebih tinggi untuk mempublikasikan audit 

lebih awal. 

2. Leverage terbukti berpengaruh terhadap audit delay pada bank syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya semakin tinggi tingkat 

leverage maka audit delay semakin meningkat. Hal tersebut disebabkan 

tingginya hutang yang dimiliki perusahaan mengindikasikan risiko 

keuangan yang tinggi dan menurunkan minat investor sehingga 

manajemen cenderung akan menunda publikasi laporan keuangan maka 

hal ini akan mendorong auditor untuk meningkatkan perhatian bahwa ada 
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kemungkinan laporan keuangan perusahaan kurang dapat dipercaya, 

sehingga auditor akan meningkatkan kehati-hatiannya dan membutuhkan 

waktu yang relatif lebih lama dalam menyelesaikan audit laporan 

keuangan perusahaan. 

3. Komite Audit terbukti berpengaruh terhadap audit delay pada bank syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak jumlah anggota komite audit maka rentang waktu audit 

delay semakin rendah. Hal tersebut dikarenakan bahwa penambahan 

anggota komite audit akan cenderung meningkatkan proses pengawasan 

dalam penyusunan laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan menjadi lebih sesuai dengan standar yang berlaku, serta akan 

dapat lebih cepat dalam menemukan dan menyelesaikan potensi masalah 

yang terjadi dalam proses pelaporan keuangan sehingga waktu yang 

dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit menjadi lebih singkat. 

4. Profitabilitas tidak terbukti  berpengaruh terhadap audit delay pada bank 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya besar kecilnya laba 

yang diperoleh perusahaan tidak mempengaruhi cepat atau lambatnya 

proses penyelesaian audit. Hal tersebut disebabkan karena baik perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas tinggi maupun rendah mempunyai kewajiban 

untuk menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu sesuai Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan. 
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5.2 Implikasi 

 Bagi auditor hendaknya sebelum melaksanakan proses audit supaya 

membuat audit planning dengan sebaik-baiknya, serta memulai prosedur audit 

dengan lebih awal sehingga apapun sector perusahaan yang akan di audit, dapat 

diselesaikan tepat waktu sesuai ketentuan Bapepam-LK dan BEI. 

 Ukuran perusahaan pada penelitian ini terbukti berpengaruh negatif 

signifikan terhadap audit delay. Hal ini menunujukkan bahwa perusahaan dengan 

sector perbankan syariah dengan skala perusahaan yang ditunjukkan dari total 

asset yang besar, cenderung memiliki audit delay yang rendah. Hal ini karena 

perbankan syariah yang berskala besar memiliki sumber daya yang besar, tenaga 

kerja yang kompeten, serta peralatan tekhnologi yang mendukung system 

informasi akuntansi yang canggih sehingga dapat menghasilkan data yang akurat 

dan lebih cepat untuk mendorong tersedianya laporan keuangan audit yang dapat 

diakses oleh public. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah: 

1. Dalam penelitian ini hanya mengambil sampel dari bank syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020. 

2. Dari hasil uji koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel ukuran 

perusahaan, leverage, komite audit dan profitabilitas dalam menjelaskan audit 

delay hanya sebesar 27,7%, maka masih terdapat variabel-variabel lain yang 

diduga berpengaruh terhadap audit delay. 
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5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan sector 

perbankan syariah sebagai sampel penelitian, akan tetapi juga bisa 

menambahkan perusahaan dengan sector usaha syariah serta menggunakan 

tahun pengamatan yang lebih panjang, sehingga dimungkinkan mampu 

mengeneralisasikan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

leverage, komite audit dan profitabilitas terhadap audit delay. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel bebas yang 

lebih banyak, sehingga memungkinkan untuk memberikan hasil penelitian 

yang lebih baik mengenai pengaruh ukuran perusahaan, leverage, komite audit 

dan profitabilitas terhadap audit delay. 
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